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SUMMARY

NABILA ZULLAIKHA. Analysis of Rubber Marketing Strategies Through
Auction Systems to Increase Rubber Farmers’ Income in Lalang Sembawa
Village Sembawa District Banyuasin Regency (Supervised by DWI WULAN
SARI).

Rubber is an important agricultural commodity in Indonesia, contributing
significantly to the national economy. The purpose of this research is to 1)
Describe the rubber marketing system utilizing auction and non-auction systems
in Lalang Sembawa Village. 2) Analyze the income levels of rubber farmers
utilizing and not utilizing the auction system in Lalang Sembawa Village. 3)
Analyze the factors influencing farmers' decisions to participate or not in auctions
in Lalang Sembawa Village. 4) Formulate rubber marketing strategies in Lalang
Sembawa Village. The study was conducted in Lalang Sembawa Village,
Sembawa District, Banyuasin Regency, in November 2023. The research method
involved a survey conducted on 67 rubber farmers, with 43 participating in
auctions and 24 not participating. The findings indicate that the auction system
provides price transparency and market diversification opportunities, while the
non-auction system ensures price stability. Farmers utilizing the auction system
earn significantly higher incomes compared to those not participating. Regression
analysis reveals that the selling price, production, and income have a significant
positive impact on farmers' participation in auctions. However, other factors such
as farming experience and rubber quality do not exhibit statistical significance.
Rubber marketing strategies in Lalang Sembawa Village involve both middlemen
and auction markets, with the latter considered more advantageous due to higher
prices and greater control for farmers over rubber prices and quality.
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RINGKASAN

NABILA ZULLAIKHA. Analisis Strategi Pemasaran Karet Melalui Sistem
Lelang dalam Meningkatkan Pendapatan Petani Karet di Desa Lalang Sembawa
Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh DWI WULAN
SARI).

Karet adalah komoditas pertanian penting di Indonesia, memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap ekonomi nasional.. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk 1) mendeskripsikan sistem pemasaran karet yang menggunakan
sistem lelang dan tidak mengikuti sistem lelang di Desa Lalang Sembawa. 2)
menganalisis tingkat pendapatan petani karet yang menggunakan dan tidak
menggunakan sistem lelang di Desa Lalang Sembawa. 3) menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan petani ikut lelang dan tidak ikut lelang di
Desa Lalang Sembawa. 4) merumuskan strategi pemasaran karet di Desa Lalang
Sembawa. Penelitian ini laksanakan di Desa Lalang Sembawa Kecamatan
Sembawa Kabupaten Banyuasin pada bulan November 2023. Metode penelitian
yang digunakan yaitu dengan menggunakan metode survei yang dilakukan
terhadap 67 petani karet yang dimana 43 petani karet yang mengikuti lelang dan
24 petani yang tidak mengikuti lelang. Dari hasil penelitian, Sistem lelang
memberikan transparansi harga dan peluang diversifikasi pasar, sementara tanpa
lelang memberikan kepastian harga. Petani yang menggunakan sistem lelang
mendapatkan pendapatan yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak
menggunakan lelang. Analisis regresi menunjukkan bahwa harga jual, produksi,
dan pendapatan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap partisipasi
petani dalam lelang. Namun, faktor lain seperti pengalaman usahatani dan kualitas
karet tidak memiliki signifikansi statistik. Strategi pemasaran karet di Desa Lalang
Sembawa melibatkan baik tengkulak maupun pasar lelang, dengan pasar lelang
dianggap lebih menguntungkan karena harga yang lebih tinggi dan kontrol yang
lebih besar bagi petani terhadap harga dan kualitas karet.

Kata kunci: kualitas karet, pasar lelang, sistem lelang, tengkulak
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia secara internasional dikenal sebagai negara penghasil karet alam
terbesar kedua di dunia. Meskipun demikian, industri karet di Indonesia
menghadapi tantangan utama, yaitu bahwa kualitas bahan baku karet yang
dihasilkan oleh para petani masih tergolong rendah (Direktor Jenderal
Perkebunan, 2022). Beberapa faktor yang menyebabkan kualitas karet Indonesia
menjadi rendah termasuk kenyataan bahwa 99,6% dari bahan karet diproduksi
oleh petani kecil dalam bentuk slab tebal. Selain itu, sekitar 48% bahan karet
mengalami perendaman dalam air, 66% dari petani tidak memanfaatkan koagulum
yang direkomendasikan, tingkat kebersihan hanya mencapai 64%, dan hanya 55%
yang menjual karet mereka setiap minggu. Selain faktor-faktor tersebut,
rendahnya kualitas karet juga disebabkan oleh banyaknya petani karet rakyat yang
tidak bergabung dalam kelompok tani. Oleh karena itu, mereka tidak dapat
mengakses penyuluhan, bantuan peralatan produksi, dan subsidi pupuk yang
seharusnya tersedia. Hal ini berdampak negatif pada kualitas bahan karet yang
dihasilkan di setiap provinsi Indonesia, yang pada akhirnya akan mengurangi
harga jual karet. Petani kecil yang menjual bahan karet secara individu biasanya
memiliki posisi tawar yang lemah dalam berurusan dengan perantara, terutama
jika mereka memiliki hutang dengan tengkulak (Antoni, et al.,2019 dalam
Andelia, et al., 2022).

Karet merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang memiliki nilai
ekonomis yang tinggi dan memiliki signifikansi strategis dalam meningkatkan
pendapatan para petani. Banyak masyarakat yang mengandalkan hasil dari
tanaman ini sebagai sumber penghidupan mereka. Hal ini disebabkan oleh fakta
bahwa tanaman karet relatif mudah untuk dibudidayakan, terutama di daerah yang
memiliki iklim tropis seperti yang ada di Indonesia (Ali, et al., 2015 dalam
Juliansyah, 2018). Karet memiliki peran yang sangat signifikan dalam ekonomi
Indonesia, menjadi salah satu penyumbang pendapatan utama dalam sektor

perkebunan yang berperan dalam menghasilkan devisa. Selama sembilan tahun
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terakhir, ekspor karet alam Indonesia mengalami fluktuasi dan berada dalam
kisaran 13,25 hingga 18,05%. Pada tahun 2009, jumlah total ekspor karet alam
mencapai 1,9 juta ton dengan nilai sekitar USD 3,2 miliar. Terjadi peningkatan
yang mencolok pada tahun 2017, dengan jumlah total ekspor mencapai 2,9 juta
ton dan nilai sebesar USD 5,1 miliar. Fakta ini menunjukkan bahwa sektor
agribisnis karet menjadi penyedia lapangan kerja utama bagi lebih dari 1,6 juta
penduduk di Indonesia. Selain itu, agribisnis karet juga memiliki peran penting
dalam memacu pertumbuhan pusat-pusat ekonomi baru di wilayah pedesaan
Indonesia, terutama di Sumatera dan Kalimantan (Pebriani, et al., 2019).

Karet adalah salah satu komoditas perkebunan yang memiliki nilai
ekonomis yang tinggi, sehingga banyak yang menganggapnya sebagai salah satu
kekayaan Indonesia. Karet ini diperoleh dari proses penggumpalan getah tanaman
karet (lateks) dan dapat dijadikan sebagai bahan baku industri karet dalam bentuk
lembaran karet (sheet), bongkahan (kotak), atau karet remah (crumb rubber).
Provinsi Sumatera Selatan menjadi salah satu provinsi di Indonesia yang
mengutamakan pertanian karet sebagai sektor utama. Hal ini disebabkan oleh
kondisi iklim dan lingkungan yang sangat mendukung pertumbuhan tanaman
karet di Sumatera Selatan, yang tercermin dalam luas area yang diolah dan hasil
produksi pada tahun 2021. Luas lahan dan produksi perkebunan karet yang ada di
Provinsi Sumatera Selatan, dengan total luas lahan 1.311.726,83 hektar dan
produksi sebesar 896.000,42 ton. Kondisi Kota Palembang memiliki produksi
perkebunan karet yang paling rendah, dengan produksi sekitar 623,00 ton.
Sementara itu, Kabupaten Musi Banyuasin merupakan daerah dengan kondisi
perkebunan karet yang paling tinggi, menghasilkan sekitar 208.212,00 ton.
Kabupaten Musi Rawas Utara menduduki peringkat kedua dalam hal produksi
perkebunan karet yang tertinggi, sementara itu Kabuaten Banyuasin menduduki
peringkat kelima dalam hal produksi sekitar 101.661,00 ton.

Menurut Badan Pusat Statistik (2021) Wilayah Kabupaten Banyuasin
memiliki perkebunan karet rakyat seluas 101.641,00 hektar dengan produksi
sebesar 103.594,00 pada tahun 2021. Kabupaten Banyuasin menjadi kabupaten
dengan areal perkebunan karet rakyat terluas dan termasuk dalam kelima

kabupaten kabupaten dengan produksi karet terbesar. Berikut ini adalah daftar
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luas areal perkebunan dan produkasi karet menurut kecamatan yang ada di
Kabupaten Banyuasin, pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Perkebunan Karet Rakyat Menurut
Kecamatan di Kabupaten Banyuasin 2021

Luas Areal dan Produksi Perkebunan Karet Rakyat Menurut

Kecamatan Kecamatan
Luas Areal (ha) Produksi (ton)
Banyuasin Il 19.020,00 17.330,00
Betung 13.695,00 17.330,00
Sembawa 13.189,00 22.680,00
Suak Tapeh 11.856,00 9.210,00
Rambutan 7.009,00 2.748,00
Rantau Bayur 6.970,00 10.360,00
Talang Kelapa 6.682,00 7.989,00
Muara Padang 5.451,00 4.350,00
Air Kumbang 4.920,00 6.430,0
Tungkal Ilir 4.784,00 938,00
Banyuasin | 4.746,00 4.230,00
Pulau Rimau 1.323,00 425,00
Muara Sugihan 835,00 334,00
Tanjung Lago 455,00 478,00
Selat Penuguan 338,00 60,00
Muara Telang 137,00 186,00
Air Saleh 100,00 504,00
Banyuasin Il 72,00 124,00
Makarti Jaya 34,00 200,00
Sumber Marga Telang 25,00 -

Karang Agung Ilir - -
Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Banyuasin (2021)

Berdasarkan Tabel 1.1. Kecamatan Sembawa memiliki luas areal terbesar
ketiga di Kabupaten Banyuasin yaitu sebesar 13.189,00 ha, sedangkan untuk hasil
produksi Kecamatan Sembawa memiliki produksi terbesar pertama yaitu sebesar
22.680,00. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat di kecamatan ini
mengandalkan perkebunan karet untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Pendapatan usahatani merupakan hasil dari selisih antara total penerimaan
dan seluruh biaya yang dikeluarkan dalam usahatani. Sehubungan dengan konteks
suatu usahatani, besarnya pendapatan individu sangat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu jumlah produksi yang diperoleh, harga yang diterima atas hasil
produksi tersebut, serta jumlah biaya yang diperlukan untuk memproduksi barang

tersebut. Oleh karena itu, tujuan utama seorang petani dalam menjalankan
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usahatani adalah untuk mencapai produksi sebanyak mungkin dan mendapatkan
keuntungan sebanyak mungkin dengan cara mengendalikan biaya produksi
seminimal mungkin. Pendapatan yang diterima oleh petani dapat berasal dari
berbagai sumber yang terkait dengan kegiatan usahatani. Sumber-sumber
pendapatan ini meliputi hasil penjualan produk usahatani serta produk yang
dikonsumsi oleh usahatani itu sendiri.

Meskipun karet memiliki peran penting dalam menggerakkan perekonomian
lokal, masih terdapat berbagai tantangan yang dihadapi oleh petani karet di Desa
Lalang Sembawa. Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah masalah
pemasaran. Pasar karet yang kompetitif dan berfluktuasi seringkali membuat
petani mengalami kesulitan dalam menjual hasil panen mereka dengan harga yang
menguntungkan. Hal ini mengakibatkan pendapatan petani menjadi tidak stabil
dan seringkali tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka.

Terkait dalam beberapa tahun terakhir, mayoritas petani karet, termasuk
mereka di Desa Lalang Sembawa, lebih memilih untuk menjual hasil panen
mereka melalui sistem lelang dari pada menjualnya kepada pedagang lokal atau
tengkulak karet. Pilihan ini dipilih karena sistem lelang memberikan cara untuk
menciptakan pasar yang kompetitif, dan dimana penawaran harga tertinggi dapat
terbentuk secara jelas dan transparan. Mengenai sistem pemasaran lelang,
penilaian kualitas karet dari petani didasarkan pada tingkat kekeringannya.
Semakin kering karet tersebut, semakin baik kualitasnya, dan oleh karena itu,
harganya menjadi lebih tinggi. Prinsip dasar dari pasar lelang ini adalah untuk
mengendalikan harga jual karet yang diterima oleh petani. Tujuannya adalah
untuk menciptakan sistem informasi yang transparan dan mekanisme penetapan
harga karet yang menguntungkan bagi petani (Budri, et al., 2022). Pasar lelang
berperan penting dalam mencegah pedagang pengumpul untuk memanipulasi
harga karet dari petani. Hal ini berarti bahwa pendapatan petani dapat meningkat
karena mereka dapat mendapatkan harga yang lebih adil dan sesuai dengan
kualitas karet yang mereka produksi. Terkait dengan pasar lelang yang bertujuan
untuk menciptakan keadilan dalam penetapan harga dan mencegah
penyalahgunaan kekuasaan oleh pihak-pihak tertentu dalam rantai pasokan karet.

Berkaitan dengan adanya sistem lelang yang berfungsi dengan baik, petani
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memiliki keuntungan dalam bentuk akses yang lebih adil ke pasar dan informasi
yang jelas tentang harga karet. Ini seharusnya menghasilkan pendapatan yang
lebih stabil dan meningkatkan kesejahteraan petani yang terlibat dalam produksi
karet.

Sehubungan dengan upaya untuk mengatasi masalah ini, strategi pemasaran
melalui sistem lelang telah menjadi perhatian penting. Sistem lelang dapat
memberikan beberapa manfaat, seperti meningkatkan transparansi dalam
penetapan harga, memperluas akses ke pasar yang lebih luas, dan meningkatkan
daya tawar petani dalam negosiasi harga. Namun, penerapan sistem lelang dalam
pemasaran karet di Desa Lalang Sembawa masih memerlukan analisis yang lebih
mendalam.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi
pemerintah daerah, kelompok petani, dan pihak-pihak terkait lainnya dalam
merancang kebijakan yang lebih efektif untuk meningkatkan pemasaran karet dan
kesejahteraan petani di Desa Lalang Sembawa. Selain itu, hasil penelitian ini juga
dapat menjadi kontribusi penting dalam pengembangan pertanian karet yang

berkelanjutan di wilayah tersebut.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana sistem pemasaran karet yang menggunakan sistem lelang dan yang
tidak mengikuti sistem lelang di Desa Lalang Sembawa?

2. Apakah terdapat perbedaan dalam tingkat pendapatan antara petani karet yang
mengikuti sistem lelang dan yang tidak mengikuti sistem lelang di Desa Lalang
Sembawa?

3. Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani ikut lelang dan
tidak ikut lelang di Desa Lalang Sembawa?

4. Bagaimana strategi pemasaran yang digunakan oleh petani karet di Desa

Lalang Sembawa?
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1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan sistem pemasaran karet yang menggunakan sistem lelang dan
tidak mengikuti sistem lelang di Desa Lalang Sembawa.

2. Menganalisis tingkat pendapatan petani karet yang menggunakan dan tidak
menggunakan sistem lelang di Desa Lalang Sembawa.

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani ikut lelang
dan tidak ikut lelang di Desa Lalang Sembawa.

4. Merumuskan strategi pemasaran karet di Desa Lalang Sembawa.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Petani karet dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang potensi
strategi pemasaran karet melalui sistem lelang dalam meningkatkan pendapatan
mereka.

2. Pemerintah daerah dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk memahami
dampak implementasi sistem lelang karet di wilayah mereka.

3. Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian lanjutan dalam bidang
pemasaran karet dan pertanian lokal.
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